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80 tahun, Pemilik Lapangan Jagorawi Golf & Country Club, Jakarta

Saya menjadi anggota Jakarta Golf Club
dari tahun 1965. Bersama kawan-kawan di

sana kami saling bertanya apa yang akan
dilakukan kalau sudah tua?, “Mari kita
bikin lapangan golf,” usul saya, “kira bisa
tetap main bersama, hidup secara sehar
dan berolah raga.” Mereka setuju. Kami
pun mengadakan rapart di executive club.

Sebanyak 30 orang berkumpul,
mempunyai ide mendirikan lapangan
golf. Namun, akhirnya satu per satu
mundur. Mereka takut, kalau tanah itu
dibeli butuh vang banyak, dan kons-
truksinya mahal. “Kalau ridak selesai,
tanah itu akan menjadi padang rumpur
har lagi," kara mereka

Karena tekad sudah bulat, saya
membangun Jagorawi Golf & Country
Club (JGCC) dengan biaya sendiri pada
1879. Saya membeli tanah pada 1975
Harganya murah sekali, dari Rp 500,
1.000, 5,000, hingga 10.000, dan saya
harus beli rerus. Agar lapangan bisa re-
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realisasi, Qrang tahu saya butuh ranah,
harganya pun dinaikkan.

Meraka memandang saya dan

mengatakan saya akan bangkrut karena

membeli tanah untuk itu. Saya vakin -
nah yang dibeli itu akan menghasilkan
sesuatu. Kalaupun tidak selesai nantinya,
siapa saja bisa meneruskannya hingga se-
lesai asal ranahnya sudah ada. Tanah itu
akan tetap berharga. Saya ridak rakur
bangkrut, Ya, kalau bangkrur nasib
sayalah.

Sebelum berkiprah di lapangan golf,
bisnis saya adalah shipping selama 30

tahun. Ketika sedang berkonsentrasi men-

dirikan lapangan golf, bisnis saya tetap
berjalan. Saya juga memiliki kebun yang
luas dan beberapa kapal penang-kap ikan
Namun, karena harus menyelesaikan ini,
sava jual itu satu per satu.

Luas tanah JGCC 150 hektare, 45 hole,
dan seluruh fasilitasnya. Pernbangunan
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18 hole pertama membutuhkan tanah 6
70 hekrare. Biayanya odak melalui
pirjaman. Saya berprinsip membuar la
ngan gnlf Jargan dari utang, Pem biaran
lapangan golf JGCC sebanyak 75% beras
darl modal sendiri, dan 25% dan orang-
orang yang membeli saham dengan h

5 juta per saham ketika itu,

Saat merencanakan membangun JGCO
saya memilih Peter Thompson &

Associates untuk mendesain lapangan
Mereka saya kenal dari golf Hasil karya
mercka di Bali Handara Kosaido Couricr

ki, Melalui helikopter, saya menunjukk
ranah yang akan dibangun, Mereka bua
desainnya, Desain ini kemudian saya ta-
warkan kepada salah satu perusahaan

kontruksi Indonesia. Kontraknya sudah
saya buat. Mamun, di tengah jalan, merd

Club menjadi referensi saya memlih m-{-

menyarakan tidak sanggup. Akhirnya, s

meminta seorang penyelia dar Amenka
vang biasa mengawasi pembuatan lapa-
ngan golf unruk melanjutkan semuanya
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Meski |n'n1t*l|.slanr1\';1 ridak ]_Il_'!"_ltl_' laricar,
lapangan itu selesai juga.

Ketika JGCC mulai beroperasi, begitu
banyak pegolf yang ingin menjadi
member. Sava gembira melihat respons
dari para pegolf. Wakru itu paling banyak
e,'»;-;p.'lrnm. Amerika dan Eropa. Kemudian,
Jepang masuk. Akhimya, saya harus mem-
batasi ekspatnar. Jepang, Amerika, Eropa,

dan bangsa lain mendapar bagian 7,5% dari

jatah anggota. Indonesia !T'Ii'l'ld.‘ill.'lt porsi

70%. Meski demikian, minac pegolf menjach
1GCC membludak. Saya pun mulai menjual
-,l,l.n_'J,l.l.!'l.‘r,'F!.'_,':l, L.!nngm'.i saya 'a;um]\u]k.l:l, dan
saya gunakan untuk membuar lapangan
golf hingga 45 hole. Serelah itu, saya ber-

henti membangun. Perawatannya ternyata
lebih mahal dibanding 18 hole

Setelah membangun 36 hole, saya masih
memiliki sisa tanah yang tidak bisa
dipergunakan apa-apa karena banyaknya
sungal. Akhimya saya desain sendirt. Yang
membuat tetap teman saya dan Amerika
it Dia tnggalkan peke
negeri karena sudah tua. “Ini pEkﬂr

jaannya di luar

paling besar buat kamu sebagai kawan.”
Selesai membuat 9 hole itu, dia kembali ke
Amerika dan komunikasi dengannya
?l‘l'l"'.lTlJ';

Seorang kawan menyarankan kepada
saya untuk main golf karena itu olah raga
yang paling enteng. Wakru iru, dalam usia
akhir 30-an, saya baru sembuh serelah 3
bulan mendenta penvakic paru-paru, Kon-
disi fisik saya lemah, sehingga sulic thtuk
berolah raga. Padahal, sebelumnya saya’
rajin berkuda dan lar. Saya pun menekuni
golf hingga sekarang, Ternyata, golf ini
olah raga yang aneh, lebih sulit dan yang
dikira banyak orang. Atraksi golf int meng-
b'.1|111n_;k:m usaha menaklukkan ];;pd:lgdll.
itu sendir, menentang dirt sendir, dan
kekuaran jasmani

Saya seorang yang biasa bekerja. Karena
tidak pernah punya arasan, saya selalu
siatif, Kalaw ingin sesuaru,
saya pasti kerjakan
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Dalam jiwa saya mengalir darah olah
ragawan. Apalagi, saya seorang pegolf Apa
vang bisa saya lakukan di bidang ga]l-:lk.:ln
saya lakukan, seperni mendirikan APLGI,
ikut di Perpesi—Zakir sampai saat ini masih
menjabar Ketua Perpesi—junior yang mau
bermain golf saya latth, dan dulu saya per-
nah menggelar turnamen profesional bebe-
rapa kali dengan hadiah Rp 350 juta. Iru
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sermua sava lakukan karena kecintaan saya
terhadap golf

Pengalaman golf saya bermacam-macam.
Handicap terendah yang pernah saya capai
adalah 6. Schan saya bisa main 3 kali 18
hole. Saat senior; saya hampir tiap tahun
mengikud turnamen sentor di Colorado
Spring, AS. Kami berjumlah 12 orang. Saya
pc‘rnnh membuat 5 hole in one, 2 kali di
JGC Rawamangun, 2 di JGCC, dan 1 di
Colorade Spring. Kalau di Colorado, hole
ini saya buat di turnamen, Katanya sih, ada
ucapan selamar dari gubernur dan wali
kota sana. Tapi, saya tidak rerima ucapan
selamarnya.

Menciptakan pemain profesional yang
juara dari Indonesia merupakan obsesi
saya yang hingga saat ini belum 'lerca_pai.
Minimal, mereka sering tkut pertandingan-
pertandingan internasional. Saya pernah
mengongkosi Maan Nasim unruk bertan-
ding, Ia berlath di sini (JGCC), dan saya
menginmkannya ke sirkuir di Asia. Saya
remani dia, ke Hong Kong, Singapura,
Malaysia, dan seharusnya terus ke
Thailand. Tapi, belum apa-apa dia homesick
Dia pulang, saya usir dia. "Saya coba banru
kamu, tapi belum apa-apa kamu sudah
seperti anak kecil, kangen pulang,” kata
saya kepadanya

Ada pula 2 junior kakak-beradik yang
ingin saya orbitkan nantinya menjadi
pemain pra. Mereka ini berbakar sekali
Sang kakak sudah masuk pro. |
annya ini sudah cukup bagus, Namun,
diam-diam dia mengajar. Ketahuan oleh

main-

sava, dan saya marahi, “Kamu itu mengajar,
kara saya. Sebab,
kalau seseorang vang masth muda sudah

kamu ]Jiklr stdah pinrar)

mengajar, dia akan cepat puas. Padahal,

masanya belajar masih pa entara)

sang adik saya latih pula, Sava didilf dan
sekolahkan. Rencana saya, setelah gelesa
SMU, dia akan melanyuckan scudi golf di
luar negert. Usai SMU, saya ranya rgncana-
nya apa? “Saya mau masuk universfras dan

bekerja.” karanya. Mendengar keinginan-

wya, sa

1 lupakan saja obsesi saya. Bercumal
bakat bagus, kalau ridak diskrrai

|_'|'|,I'|‘_'\.'
keinginan yang kuar.,

Saya ikut mendirikan APLGL Ovgisasi
int bertujuan memperjuangkan kegen-
pertl |
soal pajak. Di Bogor dikenakan selfigai
F!,}_i,lL‘ apa, semen

nngan-kepentingan lapangan golf

ira di Jakarra seb fLasa |
|

pajak tonconan. Padahal, lapangan

ngan golf itn sebagai sabuk hijau K

Hingga kini, APLGI telah menjadi

nisasi yang baik dan sukses, Anggoganya
mendapar manfaar dar organisasi fni. Kica
menjalankan apa vang bai

untuk fapa-
san golf sebagai anggota. APLGI fidak
ngan goil sedagal anggotl. Arlial gda

nwn'.'u.-i.'L':lk.ul |;1|_1.l:|:.'_.J[| Iil|.‘|.|r|}':ﬂ|l i luar |
member, |
Usaha saya menelurkan juara go
internasional dari Indonesia tidakfakan
pernah berhenti. Saya fidak akan gernah

kapok. Kecewa ada, rapi usaha retap jalan
terus. Sayva |1L'I':l.‘ll'| berbincang soalfni den
gan Pak Ibnu (Sutowo) ketika masgh sama
sama di kepengurusan Perpest Say§ men-
yampaikan niat membina para peg I - |
da agar bisa beredar di pentas inte
Pak Ibnu hanya menjawab, “Susahlou

tidak perlu. Saya sudah berusaha ercabunt

TSI

r
tahun, Orang kita itu odak punya gema
ngar untuk menjadi seorang juarad Taps,
sava retap jalankan niar ini. Namug, saya
merasakan sendiri balwa mencal ¢ adi
juara tidak dimiliki orang Indo
Mereka tidak punya motivasi L]




